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Abstrak

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas sumber daya manusia (SDM)
pemerintah desa dan BUMDesma dalam penyusunan studi kelayakan usaha desa. Kegiatan dilaksanakan di Kecamatan
Bendosari Kabupaten Sukoharjo yang memiliki potensi ekonomi desa cukup besar, namun belum didukung
perencanaan usaha berbasis data. Metode yang digunakan adalah Participatory Learning and Action (PLA) dengan
pendekatan project-based learning melalui tahapan sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan, dan
evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta dalam pemetaan potensi desa,
penyusunan proyeksi keuangan, dan analisis kelayakan usaha. Peserta mampu menghasilkan dokumen pemetaan
potensi ekonomi desa, studi kelayakan usaha, serta template keuangan digital. Program ini berkontribusi terhadap
peningkatan tata kelola usaha desa yang lebih transparan, akuntabel, dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Kelas Keuangan Desa; BUMDesma; Studi Kelayakan; Pemberdayaan SDM; Keuangan Desa.

1. PENDAHULUAN

Pengembangan ekonomi desa melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dan BUMDesma
menjadi salah satu strategi penting dalam mendorong kemandirian ekonomi desa. BUMDes tidak
hanya berfungsi sebagai entitas bisnis, tetapi juga sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi
masyarakat berbasis potensi lokal (Nasfi et al., 2023; Tamaputra & Phahlevy, 2024). Keberhasilan
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pengelolaan BUMDes sangat ditentukan oleh kapasitas sumber daya manusia, khususnya dalam
aspek perencanaan usaha dan pengelolaan keuangan (Hidayat, R., & Pratama, Y., 2025) .

Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo memiliki potensi ekonomi yang cukup besar,
ditandai dengan dominasi sektor pertanian, peternakan, dan UMKM. Struktur penduduk yang
didominasi usia produktif menjadi peluang dalam pengembangan usaha desa berbasis potensi
lokal. Namun demikian, potensi tersebut belum dioptimalkan secara maksimal karena keterbatasan
kemampuan dalam menyusun perencanaan usaha yang berbasis data.

Permasalahan utama yang dihadapi adalah rendahnya literasi keuangan dan kemampuan
analisis kelayakan usaha. Literasi keuangan memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja
usaha dan pengambilan keputusan ekonomi (Nugroho et al., 2023; Sari et al., 2023). Selain itu,
pemahaman terhadap analisis kelayakan usaha seperti Net Present Value (NPV) dan Internal Rate
of Return (IRR) menjadi faktor penting dalam menentukan keberlanjutan usaha desa (Sutrisno &
Rahmawati, 2024; Darmawan, 2022).

Permasalahan lain adalah belum tersedianya sistem pemetaan potensi desa berbasis data
kuantitatif. Padahal, pemetaan potensi merupakan langkah awal dalam menentukan peluang usaha
yang layak dan berkelanjutan (Putri & Setiawan, 2024). Tanpa pemetaan yang baik, keputusan
usaha cenderung bersifat subjektif dan berisiko tinggi (Setiawan, B., et al., 2022) .

Selain itu, adopsi teknologi dalam pengelolaan keuangan desa masih terbatas, sehingga
menghambat efisiensi dan transparansi pengelolaan usaha (Anfanni, R. A., & Panorama, M., 2025;
Hapsari, D., et al., 2023). Hal ini menunjukkan perlunya intervensi yang bersifat edukatif dan
aplikatif untuk meningkatkan kapasitas SDM desa.

Berdasarkan kondisi tersebut, program Kelas Keuangan Desa dirancang sebagai solusi untuk
meningkatkan kapasitas SDM pemerintah desa dan BUMDesma dalam penyusunan studi
kelayakan usaha berbasis data dan teknologi sederhana.

2. METODE

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Learning and Action (PLA)
yang menekankan partisipasi aktif masyarakat dalam proses pembelajaran (Silmi, 2017).
Pendekatan ini dikombinasikan dengan project-based learning untuk meningkatkan kemampuan
aplikatif peserta dalam menyusun studi kelayakan usaha (Wulandari & Wardani, 2024).

Subjek pengabdian adalah perangkat desa dan pengurus BUMDesma di Kecamatan Bendosari.
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Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:
A. Sosialisasi
Tahap awal dilakukan untuk menyampaikan tujuan program serta mengidentifikasi kebutuhan
mitra.
B. Pelatihan
Materi pelatihan meliputi pemetaan potensi desa, manajemen keuangan, serta analisis
kelayakan usaha.
C. Penerapan Teknologi
Peserta menggunakan template digital untuk menyusun proyeksi keuangan dan analisis usaha.
D. Pendampingan dan Evaluasi
Pendampingan dilakukan secara langsung dengan evaluasi melalui pre-test dan post-test untuk
mengukur peningkatan pemahaman peserta.
E. Keberlanjutan Program

Pembentukan kelompok kerja keuangan desa untuk memastikan keberlanjutan program.

Identifikasi

Masalah &
Kebutuhan

Keberlanjutan
Program
(Pembentukan

esa)

Keberlanjutan
Program
(Pembentukan
Pokja Desa)

Pendampingan
(Studi Kelayakan
Usaha)

Gambar 1. Tahapan Kegiatan
3. HASIL
Pelaksanaan program menunjukkan adanya peningkatan kapasitas SDM desa dalam
memahami dan menyusun studi kelayakan usaha. Hasil yang dicapai antara lain:
A.  Tersusunnya dokumen pemetaan potensi ekonomi desa berbasis data.
B.  Tersusunnya dokumen studi kelayakan usaha desa.

C. Tersedianya template keuangan digital untuk analisis usaha.
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Selain itu, hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta setelah

mengikuti pelatihan, terutama dalam penyusunan proyeksi keuangan dan analisis kelayakan usaha.

Indikator Pre-test  Post-test  Peningkatan (%)
Pemahaman Pemetaan Potensi Desa 55 82 49%
Pemahaman Proyeksi Keuangan 50 80 60%
Analisis Kelayakan Usaha 45 78 73%
Penggunaan Template Digital 40 85 112%

Sumber: Data diolah, 2026.

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat adanya peningkatan signifikan pada seluruh indikator.
Peningkatan tertinggi terjadi pada kemampuan penggunaan template digital (112%), yang
menunjukkan bahwa peserta sebelumnya belum familiar dengan teknologi keuangan. Sementara
itu, peningkatan pada aspek analisis kelayakan usaha sebesar 73% menunjukkan bahwa pelatihan
berhasil meningkatkan kemampuan teknis peserta dalam melakukan evaluasi usaha secara
sistematis.

4, DISKUSI

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan berbasis praktik mampu
meningkatkan kapasitas SDM desa secara signifikan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis praktik lebih efektif dalam meningkatkan kompetensi
pengelola usaha desa (Nasfi et al., 2023).

Peningkatan literasi keuangan peserta juga berdampak pada peningkatan kualitas
pengambilan keputusan usaha. Literasi keuangan terbukti memiliki hubungan positif dengan
kinerja usaha dan kesejahteraan masyarakat (Rehman & Mia, 2024; Ali et al., 2025).

Selain itu, penggunaan teknologi sederhana seperti spreadsheet membantu meningkatkan
efisiensi dalam penyusunan analisis keuangan (Anfanni, R. A., & Panorama, M., 2025). Hal ini
menunjukkan bahwa digitalisasi memiliki peran penting dalam pengelolaan usaha desa.

Namun demikian, kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan waktu pendampingan dan
perbedaan kemampuan awal peserta. Oleh karena itu, diperlukan program lanjutan untuk
memastikan keberlanjutan hasil kegiatan.

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini sudah di lakukan sesuai tahap yang di rencanakan dari
awal kegiatan sosialisasi.Kegiatan ini di lakukan bersama masyarakat, tim Dosen dan Mahasiswa.
Pada Gambar 1 adalah agenda awal tahap sosialisasi yang melibatkan koordinasi dengan pemangku
kepentingan di tingkat kecamatan. Tim pengabdian bertemu dengan Bapak Camat Bendosari untuk
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membahas rencana pelaksanaan program, ruang lingkup kegiatan, serta dukungan kelembagaan
yang diperlukan. Pertemuan ini bertujuan untuk menyelaraskan program pengabdian dengan
kebutuhan dan prioritas pembangunan desa di wilayah Kecamatan Bendosari. Selain itu, diskusi
juga mencakup identifikasi potensi desa serta peran strategis pemerintah kecamatan dalam

mendukung keberhasilan program.

Gambar 2. Foto bersama Peserta Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat.
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Gambar 3. Materi pemetaan potensi desa, manajemen keuangan, serta analisis kelayakan usaha.

Kegiatan pada Gambar 3 menunjukkan pelaksanaan sesi pelatihan yang berfokus pada
penyampaian materi inti dalam program Kelas Keuangan Desa. Materi yang disampaikan meliputi
pemetaan potensi ekonomi desa, manajemen keuangan usaha desa, serta analisis kelayakan usaha
sebagai dasar pengambilan keputusan investasi desa. Pada sesi pemetaan potensi desa, peserta
diberikan pemahaman mengenai teknik identifikasi dan pengelompokan potensi ekonomi lokal
berbasis data, termasuk komoditas unggulan, UMKM, serta peluang pasar yang dapat
dikembangkan. Selanjutnya, pada materi manajemen keuangan, peserta dilatih untuk menyusun
proyeksi keuangan, penganggaran, serta pencatatan transaksi usaha secara sistematis dan
akuntabel.

Setelah itu, materi analisis kelayakan usaha difokuskan pada pengenalan dan praktik
perhitungan indikator kelayakan finansial seperti Net Present VValue (NPV), Internal Rate of Return
(IRR), Break Even Point (BEP), dan Payback Period yang terlihat pada kegiatan di gambar 4.
Melalui pendekatan ini, peserta diharapkan mampu mengevaluasi kelayakan suatu rencana usaha
desa secara komprehensif sebelum diimplementasikan. Kegiatan pelatihan ini dilakukan secara
interaktif dengan metode ceramah, diskusi, dan studi kasus, sehingga peserta tidak hanya

memahami konsep, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam konteks usaha desa masing-
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masing.

Gambar 4. Pengenalan Media Studi Kelayakan Usaha.
5. KESIMPULAN

Program Kelas Keuangan Desa berhasil meningkatkan kapasitas SDM pemerintah desa dan
BUMDesma dalam penyusunan studi kelayakan usaha. Pendekatan partisipatif dan berbasis praktik
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta.

Kegiatan ini menghasilkan luaran berupa dokumen pemetaan potensi desa, studi kelayakan
usaha, serta template keuangan digital. Program ini juga berkontribusi terhadap penguatan tata
kelola usaha desa yang lebih profesional, transparan, dan berkelanjutan.
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